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Abstract. The Public Relations of the Prosperous Justice Party (PKS) utilizes Instagram social media as a 

strategic platform to influence the party's image. PKS is portrayed as an Islamic-based political party that uses 

the path of da'wah in its political endeavors and strives to strengthen its image through content on Instagram 

social media. The objectives of this research are to measure 1) the content of the @pk_sejahtera Instagram social 

media, 2) the image of PKS, and 3) the influence of Instagram social media content on the image of PKS. The 

theories used are content pillars theory, image theory, and SOR (Stimulus-Organism-Response) theory. This 

research methodology uses a quantitative approach with a survey method and the sampling technique used is 

random sampling. The population consists of 2,577 followers of @pk_sejahtera on Instagram who commented or 

interacted on 68 content items related to activities, education, and entertainment from April 20 - May 20, 2025. 

The sample size is 96 respondents. Data collection techniques involved distributing closed online questionnaires. 

The research results show that variable X (credible, shareable, useful or fun, interesting, relevant, different, and 

on-brand) obtained an average value of 3.66 and is categorized as high, indicating that the presented content is 

positively evaluated, capable of attracting attention, clearly conveys messages, and builds engagement with its 

followers. Variable Y (visibility, clarity, and uniqueness) has an average value of 3.72 and is categorized as high, 

indicating that the image of PKS has been positively formed, appearing visible, clear, and unique. The influence 

of Instagram social media content on the image of PKS is obtained through an R Square value of 0.639 and a t-

count value (12.908) > t-table (1.985), indicating a significant influence between Instagram social media content 

and the image of PKS, with 63.9% of the PKS image being influenced by Instagram social media content and the 

remaining 36.1% influenced by other factors outside the research variables. This research proves that Instagram 

social media content has a significant influence on the image of PKS. 
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Abstrak. Public Relations Partai Keadilan Sejahtera (PKS) memanfaatkan media sosial Instagram sebagai 

platform strategis untuk mempengaruhi citra partai. PKS dicitrakan sebagai partai politik berbasis Islam yang 

menjadikan jalan dakwah dalam kiprahnya di jalur politik dan berupaya untuk menguatkan citranya melalui 

konten di media sosial Instagram. Tujuan penelitian ini untuk mengukur 1) konten media sosial Instagram 

@pk_sejahtera, 2) citra PKS, dan 3) pengaruh konten media sosial Instagram terhadap citra PKS. Teori yang 

digunakan adalah teori content pillars, teori citra dan SOR (Stimulus-Organism-Response). Metodologi penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik sampling yang digunakan adalah 

random sampling. Populasi 2.577 follower Instagram @pk_sejahtera yang berkomentar atau berinteraksi di 68 

konten kegiatan, edukasi dan hiburan pada tanggal 20 April–20 Mei 2025. Sampel sebanyak 96 responden. Teknik 

pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner tertutup secara online. Hasil penelitian menunjukkan variabel 

X (credible, shareable, useful or fun, interesting, relevant, different dan on-brand) memperoleh nilai rata-rata 3,66 

dan termasuk kategori tinggi, menunjukkan konten yang disajikan dinilai positif, mampu menarik perhatian dan 

pesan disampaikan secara jelas, serta membangun keterlibatan (engagement) dengan pengikutnya. Variabel Y 

(visibilitas, kejelasan dan keunikan) memiliki nilai rata-rata 3,72 dan termasuk kategori tinggi, menunjukkan citra 

PKS telah terbentuk secara positif yang terlihat, jelas dan unik. Pengaruh konten media sosial Instagram terhadap 

citra PKS diperoleh melalui nilai R Square sebesar 0,639 dan nilai t hitung (12.908) > t tabel (1.985) menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara konten media sosial Instagram terhadap citra PKS dengan 63,9% citra 

PKS dipengaruhi oleh konten media sosial Instagram dan 36,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel penelitian. Penelitian ini membuktikan bahwa konten media sosial Instagram memiliki pengaruh yang 

besar terhadap citra PKS. 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia me$nggunakan komunikasi se$bagai aktivitas dasar dalam me$mahami 

ke$inginan atau pe$san yang ingin disampaikan ole$h satu individu ke$pada individu lainnya atau 

ke$pada khalayak. Melalui media sosial saat ini dan dengan memanfaatkan jaringan internet 

maka publik dapat menyerap informasi dengan lebih mudah. Me$nurut Koe$somowidjojo 

(2021), ke$hadiran inte$rne$t dan sarana informasi digital yang dipe$role$h dari inte$rne$t 

be$rke$mbang de$ngan pe$sat se$hingga tidak hanya informasi yang dimanfaatkan dalam dunia 

komunikasi, pe$ndidikan, te$tapi inte$rne$t juga me$mpe$rmudah masyarakat untuk me$ndapatkan 

barang dan be$rbe$lanja me$lalui inte$rne$t. Media sosial, sebagai salah satu produk revolusi digital 

saat ini menjadi ruang publik baru yang berfungsi tidak hanya sebagai sarana berbagi 

informasi, tetapi juga sebagai tempat pembentukan opini, diskusi, bahkan pertarungan citra. 

Me$nurut Dataindone$sia.id me$ngutip dari laporan We$ Are$ Social dan Me$ltwate$r, jumlah 

pe$ngguna Instagram di dunia dipe$rkirakan se$banyak 1,69 miliar pe$r April 2024. Jumlah 

te$rse$but me$ningkat 4,1% dibandingkan pada pe$riode$ yang sama se$tahun se$be$lumnya se$be$sar 

1,63 miliar. Di Indonesia, jumlah pengguna media sosial tercatat mencapai 102,15 juta 

pengguna. Angka ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi salah satu media 

komunikasi paling berpengaruh di masyarakat Indonesia. 

Me$nurut A. Andhita Sari (2018:66), citra me$rupakan se$suatu yang abstrak (intangible$) 

yang tidak dapat diukur se$cara siste$matis te$tapi dapat dirasakan dari hasil pe$nilaian baik atau 

buruk yang khususnya datang dari publik (khalayak sasaran) dan Masyarakat luas pada 

umumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pe$ngalaman positif maupun ne$gatif yang dialami 

ole$h se$se$orang te$rhadap organisasi dapat me$ne$ntukan citra organisasi te$rse$but di mata publik. 

Dalam ranah politik, media sosial telah mengubah pola komunikasi antara partai politik dengan 

publiknya. Jika dulu pesan politik lebih banyak disampaikan melalui kampanye konvensional 

dan media massa, kini partai politik dapat berkomunikasi langsung dengan publik melalui akun 

media sosial resmi. Hal ini membuat interaksi menjadi lebih dekat, personal, dan cepat. Partai 

Keadilan Sejahtera (PKS) misalnya, aktif menggunakan akun Instagram @pk_sejahtera untuk 

berbagi informasi terkait kegiatan partai, program kerja, hingga isu-isu sosial dan keagamaan. 

Melalui strategi konten yang beragam, PKS berusaha membangun citra sebagai partai yang 

tidak hanya memiliki basis ideologis, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan publik. 

Dalam menjalin komunikasi melalui Instagram tentu tidak lepas dari peran public 

relations. Fungsi utama public relations adalah membangun hubungan positif dengan 

publiknya untuk memperoleh dukungan dan simpati publik. Kegiatan public relations di titik 

beratkan pada komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik, public relations tidak 
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hanya menyebarkan informasi kepada publik tetapi juga mendapatkan tanggapan atau opini 

dari publiknya (Rahmadani, 2023). Dalam konteks penelitian ini, maka Public Relations Partai 

Keadilan Sejahtera memanfaatkan Instagram sebagai salah satu media komunikasi antara 

organisasi dan pihak luar organisasi melalui konten. 

Media sosial te$lah me$njadi alat strate$gis bagi partai politik untuk me$mbe$ntuk dan 

me$nye$barkan citra me$re$ka ke$pada publik. Be$rbe$da de$ngan ke$tiganya, Partai Ke$adilan 

Se$jahte$ra (PKS) me$nunjukkan konsiste$nsi dan inovasi dalam me$mbangun citra me$lalui me$dia 

sosial, khususnya Instagram. PKS aktif me$nggunakan platform ini untuk me$nyampaikan 

pe$san-pe$san politik yang re$le$van, de$ngan visual yang me$narik dan inte$raksi yang tinggi 

de$ngan pe$ngikutnya. Pe$rubahan lambang partai me$njadi le$bih se$gar dan mode$rn juga be$rhasil 

me$ningkatkan citra positif PKS di kalangan ge$ne$rasi muda (Sutjipto e$t al., 2021). 

Partai Ke$adilan Se$jahte$ra dalam me$nge$lola citranya be$rupaya me$mbe$rikan be$rbagai 

informasi te$rupdate$ te$rmasuk ke$giatan yang se$dang dijalani se$rta me$mbe$rikan informasi 

be$rkaitan de$ngan langkah politik yang diambil ole$h partai di pe$me$rintahan. Informasi te$rbaru 

yang ingin disampaikan me$lalui me$dia biasanya akan disusun se$baik mungkin se$hingga 

nantinya dapat te$rsampaikan de$ngan baik ke$pada stake$holde$r atau pe$mangku ke$pe$ntingan. 

Stake$holde$r me$nurut Fre$e$man (dalam buku E$ve$nt Organize$r, 2022) adalah se$tiap ke$lompok 

atau individu yang dapat me$mpe$ngaruhi dan dipe$ngaruhi ole$h usaha organisasi untuk 

me$ncapai tujuan organisasi.Pe$manfaatan akun re$smi @pk_se$jahte$ra di Instagram untuk 

me$nyampaikan pe$san politik, program ke$rja, dan ke$giatan partai ke$pada publik pe$rlu 

dioptimalkan. Be$rbagai ke$giatan se$rta program ke$rja yang dise$barluaskan dalam be$ntuk 

konte$n me$lalui Instagram te$ntunya akan me$ndapatkan re$spon baik se$cara langsung maupun 

tidak langsung, se$hingga dapat me$mbangun ke$pe$rcayaan publik dan me$ningkatkan citra se$rta 

re$putasi Partai Ke$adilan Se$jahte$ra. 

Pe$rke$mbangan te$knologi dan informasi saat ini me$mungkinkan suatu organisasi 

me$lalui public relations yang me$re$ka miliki untuk me$mbe$ntuk ke$san positif de$ngan waktu 

yang re$latif le$bih singkat dan de$ngan jangkauan yang le$bih luas.Instagram adalah salah satu 

me$dia sosial popule$r saat ini yang me$nawarkan be$rbagai fitur foto dan vide$o. Dari foto dan 

vide$o yang diunggah, pe$ngguna dapat saling be$rkomunikasi me$lalui kolom kome$ntar. Jadi 

publik dapat de$ngan mudah me$ngakse$s dan me$mbe$rikan kome$ntar se$suai de$ngan ke$san yang 

me$re$ka dapatkan dari foto dan vide$o yang diunggah. Se$tiap foto dan vide$o yang diposting 

biasanya dapat dije$laskan dan ditambahkan me$nggunakan te$ks se$rta pe$nggunaan hashtag 

khusus juga pe$rlu untuk dimaksimalkan agar pe$ngguna Instagram lain dapat de$ngan mudah 

me$ne$mukannya dan me$njadi viral. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Public Relations 

Pe$nge$rtian Public Re$lations me$nurut pandangan Coulsin-Thomas dalam buku Public 

Re$lations (Sura & Sudilah, 2015) adalah usaha yang dire$ncanakan se$cara te$rus-me$ne$rus 

de$ngan se$ngaja, de$ngan tujuan me$mbangun dan me$mpe$rtahankan pe$nge$rtian timbal balik 

antara organisasi, pe$rusahaan ataupun instansi dan masyarakatnya. Be$rdasarkan pe$ndapat 

te$rse$but maka Public Re$lations se$cara umum bisa diartikan se$bagai se$buah prose$s atau 

aktivitas yang be$rtujuan untuk me$njalin komunikasi antara organisasi dan pihak luar 

organisasi.Cultip, Center, dan Broom (Kriyantono, 2018) berpendapat Public Relations 

sebagai fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan 

bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan atau kegagalan 

organisasi tersebut. Public Relations juga dapat dikatakan sebagai salah satu fungsi manajemen 

dalam melaksanakan kegiatan komunikasi, dimana tujuan Public Relations adalah tujuan 

komunikasi. 

Media Public Relation 

Definisi Media Public Relation 

Me$nurut Silviani (2020:65), me$dia public re$lations adalah se$gala be$ntuk me$dia 

(sarana/saluran/channe$l) yang digunakan praktisi humas dalam pe$ke$rjaannya de$ngan tujuan 

publikasi yang luas agar produk atau jasa yang humas pasarkan le$bih dike$nal ole$h masyarakat. 

Hubungan antara me$dia de$ngan public re$lations se$ndiri me$rupakan langkah awal dari kine$rja 

PR se$bagai narasumbe$r informasi dan de$ngan bantuan me$dia maka publikasi program dari 

Public Re$lations ke$pada khalayak luas bisa te$rpe$nuhi. 

New Media (Media Baru) 

Definisi New Media 

Ne$w me$dia adalah se$buah me$dia baru yang me$miliki bagian-bagian, dimana salah 

satunya adalah Instagram yang saat ini banyak dimainkan ole$h se$mua kalangan te$rutama 

re$maja. Me$nurut Latif (2024:3), ne$w me$dia atau me$dia baru adalah istilah yang 

me$nde$finisikan be$ntuk-be$ntuk komunikatif yang be$rasal dari ke$te$rse$diaan te$knologi digital 

dan inte$rne$t. Ronal Rice$ (Latif, 2024) me$nde$finisikan ne$w me$dia se$bagai te$knologi 

komunikasi yang me$mfasilitasi para pe$ngguna untuk be$rkomunikasi me$lalui gambar, kata, dan 

suara. Mulyana ke$mudian me$ngklasifikasikan ne$w me$dia yang be$rasal dari kata “ne$w” yang 

be$rarti baru dan “me$dia” yang be$rarti alat yang digunakan komunikator untuk me$nyampaikan 

pe$san ke$pada komunikan (Ginting e$t al., 2021). 
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Media Sosial  

Pengertian Media Sosial 

Dalam buku Pe$rlindungan Hukum bagi Konsume$n E$ndorse$me$nt Produk Ke$cantikan 

Ile$gal (Fuskhahti e$t al., 2024:52) se$cara bahasa me$dia sosial diartikan dari kata “Me$dia” yang 

artinya se$buah wadah atau te$mpat, dan “Sosial” yang be$rarti se$buah inte$raksi. Se$lain itu me$dia 

sosial juga dapat dide$finisikan se$bagai aplikasi yang digunakan untuk be$rkomunikasi antar 

individu atau ke$lompok de$ngan te$knologi yang te$rhubung ke$ inte$rne$t de$ngan ce$pat, 

me$mungkinkan pe$ngguna be$rinte$raksi, be$ke$rja sama, be$rbagi dan me$mbe$ntuk ikatan sosial 

se$cara virtual. 

Nugraha e$t al. (2018) me$ngutip Carr dan Haye$s me$nge$nai pe$nge$rtian me$dia sosial, 

dimana me$dia sosial adalah me$dia be$rbasis inte$rne$t yang me$mungkinkan pe$ngguna 

be$rke$se$mpatan untuk be$rinte$raksi dan me$mpre$se$ntasikan diri, baik se$cara se$ke$tika ataupun 

te$rtunda, de$ngan khalayak luas maupun tidak yang me$ndorong nilai dari use$r-ge$ne$rate$d 

conte$nt dan pe$rse$psi inte$raksi de$ngan orang lain. Jadi, me$dia sosial adalah bagian dari 

te$knologi digital yang me$ne$kankan pada use$r-ge$ne$rate$d conte$nt atau inte$raksi se$suai de$ngan 

karakte$ristik me$dianya de$ngan contoh je$jaring sosial se$pe$rti Face$book, Twitte$r, Instagram, 

dan lain-lain se$bagai contoh mode$l inte$raksinya. Menurut Effendy (2020), komunikasi yang 

efektif dalam era digital membutuhkan pemahaman tentang bagaimana pesan dibentuk, 

disampaikan, dan diterima oleh publik melalui berbagai media, termasuk media sosial. 

Media Sosial Instagram 

Me$nurut Minarti (2023), se$bagai platform mobile$-first, Instagram me$mfokuskan pada 

use$r‑ge$ne$rate$d conte$nt be$rupa foto dan vide$o singkat, se$rta me$mfasilitasi inte$raksi visual 

me$lalui fitur Storie$s dan Re$e$ls. Tujuan diciptakanya me$dia sosial Instagram salah satunya 

adalah agar pe$milik gawai me$rasa bahwa kame$ra yang te$rpasang di gawainya tidak akan sia-

sia. Instagram me$rupakan aplikasi be$rbagi foto dan vide$o yang me$mungkinkan pe$ngguna 

untuk me$ngambil foto, me$mbe$rikan filte$r digital dan me$n-share$ ke$ be$rbagai layanan je$jaring 

sosial te$rmasuk instagram se$ndiri. Satu fitur unik yang dimiliki Instagram adalah me$motong 

foto me$njadi be$ntuk pe$rse$gi se$hingga tampilan foto te$rlihat se$pe$rti hasil kame$ra Kodak 

Instamatic dan polaroid (E$stiana e$t al., 2022). 

Konten 

Definisi Konten 

Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) me$nde$finisikan konte$n se$bagai informasi yang 

te$rse$dia me$lalui me$dia atau produk e$le$ktronik. Andriyani e$t al. (2024)  me$nyimpulkan 

pe$nge$rtian konte$n dalam bukunya Kre$atiftas Dalam Be$rdakwah: Me$nginspirasi Le$wat Potre$t 
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Instan, bahwa konte$n adalah be$ntuk sajian informasi yang di dalamnya dapat be$rupa hiburan, 

be$rita atau informasi lain yang disajikan se$cara orisinil me$lalui me$dia konte$n dapat be$rupa 

artike$l, vide$o, audio maupun multime$dia yang diunggah di inte$rne$t se$hingga dapat diakse$s 

se$cara mudah.Mahmudah dan Muthia (2020) dalam jurnalnya Pe$nge$lolaan Konte$n Me$dia 

Sosial Korporat Pada Instagram Se$buah Pusat Pe$rbe$lanjaan juga me$nyimpulkan bahwa konte$n 

adalah be$rbagai macam format dan informasi yang te$rsaji me$lalui me$dia, khususnya me$dia 

baru, be$rupa tulisan, gambar, suara (audio), atau vide$o. Jadi se$cara se$de$rhana konte$n adalah 

apa yang kita lihat, baca, atau de$ngar di me$dia se$pe$rti TV, inte$rne$t, radio, atau me$dia sosial. 

Misalnya: be$rita di TV, foto di Instagram, vide$o di YouTube$, atau artike$l di blog. 

Citra 

Pengertian Citra 

Sarpe$ndi & Andi (2022) me$nggambarkan citra se$bagai “image$: the$ impre$ssion, the$ 

fe$e$ling, the$ conce$ption which the$ public has of a company; a consccosly cre$ate$d impre$ssion 

of an obje$ct, pe$rson or organization” (citra adalah pe$rasaan, gambaran diri publik te$rhadap 

pe$rusahaan, organisasi, atau le$mbaga; ke$san yang de$ngan se$ngaja diciptakan dari suatu obje$k, 

orang atau organisasi). Be$rdasarkan pe$nge$rtian te$rse$but, citra se$cara se$ngaja diciptakan agar 

be$rnilai positif di mata publik dan me$rupakan salah satu asse$t be$rharga yang dimiliki ole$h 

suatu pe$rusahaan maupun organisasi. 

Me$nurut Koe$tle$r (dalam Wijanarko & De$vi, 2020), citra adalah tujuan utama dan 

se$kaligus me$rupakan re$putasi dan pre$stasi yang he$ndak dicapai public re$lations. Me$skipun 

pe$nge$rtian citra itu se$ndiri abstrak (intangible$) dan tidak dapat diukur kare$na pe$rse$psi 

masyarakat te$rhadap pe$rusahaan atau produknya juga dipe$ngaruhi ole$h banyak faktor di luar 

kontrol organisasi atau pe$rusahaan. Se$dangkan Dowling (dalam Te$nch & Ye$omans, 2017) 

me$maknai citra se$bagai se$kumpulan makna yang me$lalui makna te$rse$but suatu obje$k dike$tahui 

dan orang dapat me$nggambarkan, me$ngingat, dan me$nghubungkannya. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Se$be$lum me$lakukan pe$ne$litian, lokasi harus dite$ntukan te$rle$bih dahulu kare$na tanpa 

ada te$mpat pe$ne$litian, maka tidak akan dapat me$mpe$role$h data dari informan dan sumbe$r 

lainnya yang be$rkaitan de$ngan fokus pe$ne$litian. Te$mpat pe$ne$litian ini dilakukan di DPP Partai 

Ke$adilan Se$jahte$ra dan dilakukan se$cara online$ de$ngan me$nye$barkan kuisione$r yang 

dibagikan dalam be$ntuk google$ form ke$pada followe$r @pk_se$jahte$ra kare$na studi kasus yang 
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digunakan ole$h pe$ne$liti adalah followe$r @pk_se$jahte$ra Waktu pe$ne$litian dilaksanakan pada 

tanggal 28 Me$i – 7 Juni 2025. 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan pe$ne$litian kuantitatif. Pe$nde$katan pe$ne$litian 

adalah cara pandang atau sudut pandang filosofis dan me$todologis yang digunakan pe$ne$liti 

untuk me$mahami, me$rancang, dan me$njalankan prose$s pe$ne$litian. Pe$nde$katan ini me$njadi 

ke$rangka dasar dalam me$milih me$tode$, te$knik pe$ngumpulan data, analisis data, dan pe$nyajian 

hasil pe$ne$litian. Pe$nde$katan pe$ne$litian me$rupakan cara umum yang digunakan dalam 

pe$ne$litian be$rdasarkan pada filsafat te$rte$ntu, baik kuantitatif, kualitatif, maupun kombinasi 

ke$duanya (mixe$d me$thods) (Sugiyono, 2020) 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ penelitian kuantitatif. Sugiyono (2018) dalam 

bukunya Me$tode$ Pe$ne$litian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, me$nje$laskan bahwa me$tode$ 

pe$ne$litian kuantitatif adalah me$tode$ pe$ne$litian be$rdasarkan pada filsafat positivisme$, 

digunakan untuk me$ne$liti pada populasi atau sampe$l te$rte$ntu, te$knik pe$ngumpulan data 

me$nggunakan instrume$n pe$ne$litian, analisis data be$rsifat kuantitatif atau statistik de$ngan 

tujuan untuk me$nguji hipote$sis yang telah ditetapkan. Me$tode$ pe$ne$litian me$rupakan cara 

ilmiah untuk me$ndapatkan data de$ngan tujuan dan ke$gunaan te$rte$ntu. Tanpa me$tode$, data yang 

dihasilkan tidak akan sahih dan pe$ne$litian tidak akan me$miliki dasar ilmiah (Sugiyono, 2018). 

Jadi, Me$tode$ pe$ne$litian me$rupakan suatu cara ilmiah yang digunakan untuk me$mpe$role$h data 

yang valid dan re$liabe$l, de$ngan tujuan agar data te$rse$but dapat dite$mukan, diuji ke$be$narannya, 

se$rta dike$mbangkan me$njadi se$buah pe$nge$tahuan ilmiah. Pe$nge$tahuan ini se$lanjutnya dapat 

dimanfaatkan untuk me$mahami, me$nganalisis, me$me$cahkan, se$rta me$ngantisipasi be$rbagai 

pe$rmasalahan yang muncul dalam ke$hidupan nyata. 

Pe$ne$litian ini juga me$nggunakan me$tode$ de$skriptif, kare$na be$rtujuan untuk 

me$nggambarkan se$cara siste$matis, faktual, dan akurat me$nge$nai fakta-fakta se$rta karakte$ristik 

suatu populasi atau fe$nome$na te$rte$ntu. Pe$ne$litian de$skriptif ini difokuskan pada kondisi atau 

pe$ristiwa yang te$rjadi saat ini, de$ngan maksud me$nde$skripsikan ke$adaan apa adanya 

se$bagaimana be$rlangsung pada waktu pe$ne$litian dilakukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dianalisis me$lalui pe$rspe$ktif te$ori Public Re$lations se$bagai 

salah satu fungsi manaje$me$n dalam ke$giatan komunikasi. Me$nurut Nurtjahjani & Shinta 

(2018:12-13), dimana tujuan utama Public Re$lations adalah me$mbangun hubungan yang saling 

me$nguntungkan antara organisasi dan publik. Dalam konte$ks ini, akun Instagram 
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@pk_se$jahte$ra be$rfungsi se$bagai me$dia komunikasi strate$gis Partai Ke$adilan Se$jahte$ra untuk 

me$njangkau dan me$mbina re$lasi de$ngan publik digital, baik inte$rnal maupun e$kste$rnal. 

Be$be$rapa pe$ran Public Re$lations yang te$rce$rmin dalam te$muan pe$ne$litian ini, antara lain: 

Me$numbuhkan komunikasi antara organisasi dan publik 

Konte$n yang informatif dan rutin diunggah ole$h @pk_se$jahte$ra me$mbantu 

me$mbangun je$mbatan komunikasi antara Partai Ke$adilan Se$jahte$ra dan masyarakat, se$jalan 

de$ngan fungsi dasar Public Re$lations untuk me$nanamkan pe$nge$rtian. 

Me$ndorong partisipasi publik 

Hasil pe$ne$litian me$ngindikasikan se$bagian be$sar re$sponde$n me$nyatakan pe$rnah 

be$rkome$ntar dan be$rinte$raksi, bahkan be$be$rapa pe$rnah me$mbagikan konte$n ke$pada te$man dan 

ke$luarga. Ini me$rupakan be$ntuk partisipasi aktif audie$ns, yang me$nunjukkan e$fe$ktivitas 

komunikasi dalam me$nciptakan iklim publik yang me$ndukung. 

Me$ngabdi ke$pada ke$pe$ntingan umum dan me$njunjung e$tika 

Konte$n yang me$nyampaikan nilai-nilai politik se$cara santun, informatif, se$rta tidak 

me$mbosankan, me$nce$rminkan pe$nde$katan e$tis dalam komunikasi politik. 

Me$wujudkan opini publik yang harmonis 

Pe$nyampaian pe$san yang mudah dipahami dan be$rnilai e$dukatif me$mpe$rlihatkan 

bahwa akun @pk_se$jahte$ra mampu me$nge$lola opini publik ke$ arah yang positif te$rhadap 

Partai Ke$adilan Se$jahte$ra. 

De$ngan de$mikian, aktivitas me$dia sosial Partai Ke$adilan Se$jahte$ra me$lalui akun 

@pk_se$jahte$ra dapat dikate$gorikan se$bagai praktik Public Re$lations mode$rn, yang be$rfokus 

pada komunikasi dua arah dan me$mbangun citra me$lalui platform digital. Dalam me$ndukung 

e$fe$ktivitas komunikasi me$lalui me$dia baru, Jan van Dijk (dalam Taufik, 2020:112) 

me$ngide$ntifikasi tiga karakte$ristik utama yang juga dite$mukan dalam aktivitas komunikasi 

PKS di me$dia sosial Instagram; pe$rtama, Digitalisasi (Digital Code$), dimana konte$n 

@pk_se$jahte$ra te$lah me$ngubah pe$san-pe$san politik ke$ dalam be$ntuk digital be$rupa gambar, 

te$ks, vide$o, dan infografis yang dike$mas se$cara e$fe$ktif agar mudah dipahami dan me$narik 

pe$rhatian. Ke$dua, Multime$dia, akun @pk_se$jahte$ra me$madukan be$rbagai e$le$me$n visual dan 

audio dalam satu platform, misalnya pe$nggunaan vide$o ke$giatan yang dirangkum se$cara 

singkat, poste$r digital, dan kutipan dari tokoh PKS. Ini te$ntu saja me$nciptakan pe$ngalaman 

multime$dia yang me$mpe$rkuat pe$nyampaian pe$san. Ke$tiga, Inte$raktivitas, dimana hasil 

pe$ne$litian me$nunjukkan adanya inte$raksi antara pe$ngikut dan akun me$lalui kome$ntar, like$s, 

dan share$. Hal ini me$nunjukkan bahwa komunikasi yang te$rjadi bukan satu arah, me$lainkan 

dua arah dan sinkron. 
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Be$rdasarkan ke$se$luruhan data yang te$lah dipe$role$h, dapat disimpulkan mayoritas 

re$sponde$n me$nyatakan bahwa konte$n me$dia sosial Instagram me$miliki pe$ngaruh yang be$sar 

te$rhadap citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra. Hal ini dapat diartikan semakin baik kualitas konten 

Instagram PKS (credible, shareable, useful/fun, interesting, relevant, different, on brand), maka 

semakin positif citra PKS di benak audiens atau followernya jika ditinjau dari aspek visibilitas, 

kejelasan, dan keunikan. 

Konten yang relevan dan menyentuh kondisi yang dialami publik se$hari-hari dan 

bagaimana partai me$nyikapinya te$ntu akan se$makin me$mbe$rikan nilai tambah te$rhadap citra 

Partai Ke$adilan Se$jahte$ra. Kre$dibilitas, ke$be$rmanfaatan pe $san dan penggunaan bahasa 

menarik yang dikemas dalam bentuk konte$n yang unik juga me$njadi daya tarik bagi followe$r 

@pk_se$jahte$ra untuk me$mbagikannya ke$pada orang lain atau se$ke$dar ikut be$rkome$ntar 

me$mbe$rikan pandangannya se$hingga citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra yang ingin dibe$ntuk 

de$ngan se$baik mungkin bisa be$rjalan se$cara e$fe$ktif. 

Pembahasan 

Pe$ne$litian ini dilakukan te$rhadap 96 re$sponde$n yang me$rupakan followe$r 

@pk_se$jahte$ra, yang te$lah me$ngisi kue$sione$r se$cara daring me$lalui Google$ Form. 

Be$rdasarkan distribusi usia re$sponde$n, dike$tahui bahwa se$banyak 14 re$sponde$n (14,6%) 

be$rusia 17–23 tahun, 56 re$sponde$n (58,3%) be$rusia 24–30 tahun, 17 re$sponde$n (17,7%) 

be$rusia 31–36 tahun, dan 9 re$sponde$n (9,4%) be$rusia 37–43 tahun. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas re$sponde$n be$rada pada ke$lompok usia 24–30 tahun de$ngan 

pe$rse$ntase$ se$banyak 58,3% dari ke$se$luruhan re$sponde$n. 

Se$lain itu, se$luruh pe$rnyataan dalam variabe$l X dan variabe$l Y te$lah me$lalui prose$s uji 

validitas dan re$liabilitas guna me$mastikan bahwa instrume$n yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini layak dan dapat dipe$rcaya. Be$rdasarkan hasil pe$ngujian, se$luruh ite$m pe$rnyataan pada 

ke$dua variabe$l dinyatakan valid. Adapun jumlah pe$rnyataan yang digunakan te$rdiri atas 22 

ite$m pe$rnyataan untuk variabe$l X dan 9 ite$m pe$rnyataan untuk variabe$l Y. 

Se$te$lah se$luruh pe$rnyataan dinyatakan valid, langkah se$lanjutnya adalah me$lakukan uji 

re$liabilitas untuk me$nge$tahui se$jauh mana konsiste$nsi atau ke$te$randalan dari masing-masing 

pe$rnyataan. Hasil uji re$liabilitas pada variabe$l X me$nunjukkan nilai se$be$sar 0,954 yang jika 

dise$suaikan de$ngan standar tingkat re$liabilitas, te$rmasuk dalam kate$gori re$liabe$l. Se$me$ntara 

itu, pada variabe$l Y, dipe$role$h nilai re$liabilitas se$be$sar 0,891, yang juga me$nunjukkan bahwa 

instrume$n pe$ngukuran pada variabe$l Y te$rgolong re$liabe$l. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan bahwa se$luruh pe$rnyataan pada ke$dua variabe$l me$miliki tingkat re$liabilitas yang 

baik dan layak digunakan dalam pe$ne$litian ini. 
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Be$rdasarkan ke$se$luruhan hasil pe$ne$litian, dapat diide$ntifikasi bahwa Humas Partai 

Ke$adilan Se$jahte$ra dalam upaya me$mbangun citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra te$lah 

me$ngimple$me$ntasikan aktivitas Public Re$lations yang be$rtujuan untuk me$njalin komunikasi 

antara organisasi dan pihak luar organisasi de$ngan cukup baik. Humas Partai Ke $adilan 

Se$jahte$ra me$ne$rapkan pe$ran Public Re$lations se$bagai fungsi manaje$me$n yang me$mbantu 

untuk se$lalu me$ndapatkan informasi dan me$re$spon pe$ndapat umum, me$nde$finisikan dan 

me$ne$kankan tanggung jawab manaje$me$n dalam me$layani ke$pe$ntingan masyarakat, me$ngikuti 

dan me$manfaatkan pe$rubahan de$ngan e$fe$ktif. 

 

5. KESIMPULAN 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaruh konte$n me$dia sosial Instagram 

te$rhadap citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra dipe$role$h simpulan bahwa konte$n me$dia sosial 

Instagram me$miliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra. Ke$e$fe$ktifan 

hubungan te$rse$but dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

Variabel X (Konten Media Sosial Instagram) memperoleh nilai rata-rata 3,66 yang 

termasuk kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa konten Instagram @pk_sejahtera 

dipersepsikan efektif oleh pengikutnya. Konten dinilai menarik perhatian karena menampilkan 

isu-isu aktual seperti pendidikan, ekonomi, dan kegiatan internal partai yang dekat dengan 

keseharian publik digitalnya. Pesan yang disampaikan juga dianggap jelas, baik melalui 

penggunaan bahasa sederhana maupun visual yang informatif, sehingga mudah dipahami oleh 

audiens yang beragam. 

Variabel Y (Citra) memperoleh nilai rata-rata 3,72, termasuk dalam kategori tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa Partai Keadilan Sejahtera (PKS) berhasil membangun 

citra positif di benak pengikut akun @pk_sejahtera. Citra tersebut tercermin dari tiga aspek 

utama: pertama, visibilitas, di mana konten PKS dianggap konsisten muncul dan mudah 

dikenali publik; kedua, kejelasan pesan, karena gagasan politik yang disampaikan 

menggunakan bahasa lugas serta visual yang sederhana sehingga tidak menimbulkan 

kerancuan; ketiga, keunikan, yang terlihat dari identitas partai sebagai partai Islam modern 

dengan citra inklusif, terbuka dan merangkul semua kelompok, berbeda dari partai lain yang 

cenderung menekankan aspek tradisional atau segmentasi tertentu. 

Pe$ngaruh konte$n me$dia sosial Instagram te$rhadap citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra 

ditunjukkan ole$h nilai R Square$ se$be$sar 0,639, yang be$rarti 63,9% citra Partai Ke$adilan 

Se$jahte$ra dipe$ngaruhi ole$h konte$n me$dia sosial Instagram. Se$me$ntara itu, 36,1% sisanya 

dipe$ngaruhi ole$h faktor lain di luar variabe$l pe$ne$litian ini. Se$lain itu, hasil uji hipote$sis 
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me$nggunakan uji t me$nunjukkan bahwa nilai t hitung (12.908) > t tabe$l (1.985). Kare$na t 

hitung le$bih be$sar dari t tabe$l, maka H₀ ditolak dan H₁ dite$rima, yang be$rarti te$rdapat pe$ngaruh 

signifikan antara konte$n me$dia sosial Instagram te$rhadap citra Partai Ke$adilan Se$jahte$ra. 

Artinya, semakin baik konten yang dihasilkan maka semakin baik juga citra partai yang 

dihasilkan. Selain itu, me$dia sosial Instagram juga be$rfungsi se$bagai saluran komunikasi 

strate$gis dan sangat e$fe$ktif dalam me$mbe$ntuk dan me$me$ngaruhi citra publik suatu organisasi 

politik. De$ngan pe$ngaruh se$be$sar 63,9%, ini juga me$nunjukkan bahwa mayoritas pe$rse$psi 

publik te$rhadap PKS dibe$ntuk me$lalui komunikasi digital, di mana Instagram me$njadi salah 

satu kanal utama dalam me$nyampaikan ide$ntitas, nilai, misi, se$rta aktivitas partai. Dengan 

demikian, komunikasi politik yang dilakukan PKS melalui konten di Instagram terbukti 

mampu menempatkan partai ini sebagai aktor politik yang mudah dikenali, dipahami, dan 

memiliki pembeda jelas diruang digital. 
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